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ABSTRAK

PERKECAMBAHAN BlJI MANGGA KASTURI (Mangifera casturi
Kosterm) ASAL KALIMANTAN SELATAN SECARA IN VITRO DAN EX
VITRO SEBAGAI UPAYA KONSERVASI EX SITU.

(Oleh: Range Harnata Palodang; Sasi Gendro Sari, Apriliana Dyah Prawestri;
2024; 75 halaman)

Mangga kasturi (Mangifera casturi) merupakan tumbuhan endemik dari
Kalimantan Selatan yang keberadaannya kini telah punah di alam. Upaya
konservasi perlu dilakukan dengan melakukan perbanyakan, yaitu dengan
perkecambahan biji mangga kasturi baik secara in vitro (kultur jaringan) maupun
ex vitro (konvensional). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kombinasi
metode sterilisasi dan konsentrasi Benzylaminopurine yang terbaik untuk
perkecambahan mangga kasturi secara in vitro serta kombinasi media tanam dan
kedalaman penanaman yang terbaik untuk perkecambahan kasturi secara ex vitro.
Penelitian ini terdiri dari 2 percobaan, yaitu perkecambahan secara in vitro dan ex
vitro yang masing-masing menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial.
Perlakuan yang diuji pada perkecambahan biji mangga kasturi secara in vitro adalah
pemberian Benzylaminopurine dengan konsentrasi berbeda (0, 0,5, 1, 3 dan 6 mg/L)
dan metode sterilisasi eksplan yang berbeda (sterilisasi 1 dan sterilisasi 2).
Sedangkan, perlakuan yang diuji pada perkecambahan biji mangga kasturi secara
ex vitro adalah komposisi media tanam yang berbeda (media top soil; media tanah
+ kotoran kambing + pasir (1:1:1); media tanah + kotoran kambing + pasir (3:2:1))
dan kedalaman penanaman biji yang berbeda (0 dan 3 cm). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media tanpa penambahan Benzylaminopurine (0
mg/L) yang dikombinasikan dengan metode sterilisasi 2 merupakan perlakuan
terbaik untuk perkecambahan biji mangga kasturi secara in vitro, dimana diperoleh
persentase pertumbuhan tunas, persentase kesintasan dan jumlah tunas yang lebih
tinggi, persentase browning dan kontaminasi bakteri dan fungi yang lebih rendah,
serta waktu muncul tunas yang lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya.
Sedangkan, penggunaan media top soil yang dikombinasikan dengan kedalaman
penanaman biji 3 cm merupakan perlakuan terbaik untuk perkecambahan biji secara
ex vitro, yang diindikasikan dengan persentase pertumbuhan tunas, persentase
kesintasan, jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun yang lebih tinggi, serta
waktu muncul tunas yang lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata kunci: Mangga kasturi, konservasi ex situ, makropropagasi, perkecambahan
biji, tumbuhan endemik



ABSTRACT

IN VITRO AND EX VITRO SEED GERMINATION OF KASTURI
MANGO (Mangifera casturi Kosterm.) FROM SOUTH

KALIMANTAN AS AN EX SITU CONSERVATION EFFORT.
(By: Range Harnata Palodang; Sasi Gendro Sari, Apriliana Dyah Prawestri;
2024; 75 Pages)

Kasturi mango (Mangifera casturi) is an endemic plant from South
Kalimantan that is now considered extinct in the wild. Conservation efforts must be
made by propagating, namely by germinating kasturi mango seeds in vitro (tissue
culture) or ex vitro (conventional). This study aims to determine the best
combination of sterilization method and Benzylaminopurine concentration for in
vitro germination and the best combination of planting media and depth for ex vitro
germination. This study consisted of 2 experiments, namely in vitro and ex vitro
germination, each using a factorial completely randomized design. The treatments
tested on the in vitro seed germination of kasturi mango were Benzylaminopurine
with different concentrations (0, 0.5, 1, 3, and 6 mg/L) and different explant
sterilization methods (sterilization 1 and sterilization 2). Meanwhile, the treatments
tested on the ex vitro seed germination of kasturi mango were different planting
media compositions (top soil; soil + goat manure + sand (1:1:1); soil + goat manure
+sand (3:2:1)) and different seed planting depths (0 and 3 cm). The results showed
that media without the addition of Benzylaminopurine (0 mg/L) combined with
explant sterilization method 2 was the best treatment for in vitro seed germination
of mango kasturi, resulting in a higher percentage of shoot growth and explants
survival, a higher number of shoots, a lower percentage of browning and microbial
contamination, and faster germination time compared to other treatments.
Meanwhile, top soil media combined with a planting depth of 3 cm is the best
treatment for ex vitro seed germination, indicated by a higher percentage of shoot
growth and seedling survival, a higher number of shoots and leaves, taller shoots,
and faster shoot emergence compared to other treatments.

Keywords: Kasturi mango, endemic plant, ex situ conservation, macropropagation,
seed germination
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